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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran veteran sebagai saksi sejarah dalam memperkuat 

nasionalisme generasi muda di era globalisasi serta mengkaji upaya Legiun Veteran Republik 

Indonesia (LVRI) dalam menjaga silaturahmi dengan para veteran. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik purposive sampling terhadap pengurus LVRI dan 

organisasi keluarga veteran di Sulawesi Tenggara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

veteran memiliki peran strategis sebagai penjaga memori kolektif bangsa melalui pengalaman 

autentik perjuangan yang mengandung nilai patriotisme, pengorbanan, persatuan, dan cinta 

tanah air. Kegiatan silaturahmi dan kunjungan kepada veteran sepuh yang dilakukan LVRI 

tidak hanya menjadi bentuk penghormatan, tetapi juga sarana pelestarian sejarah, pendidikan 

kebangsaan, serta penguatan nasionalisme generasi muda di tengah tantangan globalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi 

Kata kunci: Globalisasi, Nasionalisme, Sejarah, Veteran 

 

Abstract 

This study aims to analyze the role of veterans as witnesses to history in strengthening the 

nationalism of the younger generation in the era of globalization and examine the efforts of 

the Indonesian Veterans Legion (LVRI) in maintaining ties with veterans. The study used a 

qualitative approach with purposive sampling of LVRI administrators and veterans' family 

organizations in Southeast Sulawesi. The results indicate that veterans play a strategic role as 

guardians of the nation's collective memory through authentic experiences of the struggle, 

embodying the values of patriotism, sacrifice, unity, and love of country. LVRI's visits and 

gatherings with senior veterans serve not only as a form of respect but also as a means of 

historical preservation, national education, and strengthening the nationalism of the younger 

generation amidst the challenges of globalization and the development of information 

technology. 
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PENDAHULUAN 

Nasionalisme merupakan salah satu fondasi utama dalam membangun identitas dan 

keutuhan suatu bangsa (Dzaky et al., 2024; Siska, 2025).  Dalam perspektif Indonesia, 

nasionalisme tidak hanya dimaknai sebagai rasa cinta tanah air, tetapi juga sebagai kesadaran 

kolektif yang tumbuh dari sejarah panjang perjuangan kemerdekaan dan pengorbanan para 

pejuang bangsa (Faridah et al., 2023; Putera et al., 2026). Nilai-nilai nasionalisme yang lahir 

dari perjuangan tersebut menjadi perekat keberagaman serta memperkuat persatuan dalam 

bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia Indonesia (Baka et al., 2026; Rusmulyani, 

2020). Oleh karena itu, keberlanjutan nilai nasionalisme sangat bergantung pada kemampuan 

masyarakat dalam mewariskan memori sejarah dan nilai-nilai perjuangan kepada generasi 

penerus. 

Salah satu kelompok yang memiliki peran penting dalam proses pewarisan tersebut 

adalah veteran. Veteran merupakan saksi sejarah yang mengalami secara langsung berbagai 

peristiwa perjuangan bangsa dalam merebut dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

Pengalaman mereka tidak hanya menjadi bagian dari catatan sejarah nasional, tetapi juga 

menjadi sumber pembelajaran yang kaya akan nilai heroisme, pengorbanan, persatuan, dan 

semangat kebangsaan. Peristiwa-peristiwa penting seperti Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

dan berbagai pertempuran mempertahankan kemerdekaan menunjukkan bahwa kemerdekaan 

yang dinikmati saat ini merupakan hasil perjuangan yang penuh pengorbanan  (Palmos, 

2016). Oleh karena itu, keberadaan veteran sebagai saksi hidup sejarah memiliki arti strategis 

dalam menjaga dan menanamkan nilai-nilai nasionalisme kepada generasi muda. 

Namun, di tengah perkembangan zaman yang semakin modern, nasionalisme 

menghadapi berbagai tantangan akibat arus globalisasi. Globalisasi telah membawa 

perubahan signifikan dalam aspek sosial, budaya, dan pola pikir masyarakat. Kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi melalui berbagai platform digital seperti Instagram, 

TikTok, dan media sosial lainnya telah membuka ruang interaksi global yang sangat luas 

(Putri & Cahaya, 2025). Di satu sisi, kondisi ini memberikan manfaat dalam memperluas 

wawasan dan akses informasi. Akan tetapi, di sisi lain, paparan budaya global yang begitu 

masif berpotensi menggeser perhatian generasi muda dari sejarah dan nilai-nilai kebangsaan 

yang menjadi identitas bangsa. Generasi muda saat ini cenderung lebih akrab dengan tren 

global dibandingkan dengan pemahaman mendalam terhadap sejarah perjuangan bangsa 

sendiri (As’ syurah et al., 2025). 
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Fenomena tersebut berdampak pada memudarnya rasa nasionalisme di kalangan 

generasi muda. Banyak generasi muda yang kurang memahami sejarah perjuangan bangsa, 

bahkan menunjukkan sikap apatis terhadap nilai-nilai kebangsaan (Arkan & Fatma Ulfatun 

Najicha, 2025). Rendahnya minat terhadap pembelajaran sejarah yang sering dianggap kurang 

menarik dan kurang kontekstual dengan kehidupan modern semakin memperlemah proses 

internalisasi nilai-nilai nasionalisme. Apabila kondisi ini terus berlanjut, maka potensi 

terjadinya krisis identitas nasional akan semakin besar dan dapat mengancam kohesi sosial 

dalam jangka panjang (Hadtan et al., 2025). 

Ironisnya, di saat generasi muda membutuhkan figur dan sumber pembelajaran yang 

autentik mengenai perjuangan bangsa, keberadaan veteran justru semakin berkurang karena 

faktor usia dan belum sepenuhnya memperoleh ruang yang optimal dalam proses pendidikan 

kebangsaan. Veteran sebagai pelaku dan saksi sejarah menghadapi berbagai tantangan, baik 

dari aspek kesejahteraan maupun pengakuan terhadap peran sosial mereka di masyarakat 

(Miskawi & Sulthoni, 2024).Organisasi seperti Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) 

telah berupaya menjaga eksistensi dan kesejahteraan veteran melalui berbagai program 

pembinaan, pendampingan, dan silaturahmi kepada para veteran, khususnya mereka yang 

telah memasuki usia lanjut  (Barmuddin, Satyadharma, Silondae, et al., 2025; Satyadharma & 

Erfain, 2022). 

Kegiatan kunjungan kepada veteran sepuh tidak hanya mencerminkan penghormatan 

atas jasa-jasa perjuangan mereka, tetapi juga menjadi upaya menjaga keberlanjutan memori 

sejarah bangsa yang tersimpan dalam pengalaman hidup para veteran. 

Upaya LVRI dalam menjalin silaturahmi dengan para veteran memiliki makna yang 

lebih luas daripada sekadar hubungan sosial organisasi. Para veteran sepuh merupakan saksi 

hidup sejarah yang menyimpan pengalaman autentik mengenai perjuangan bangsa, yang 

sebagian di antaranya belum terdokumentasikan secara utuh dalam berbagai sumber tertulis. 

Pengalaman tersebut merupakan sumber pembelajaran sejarah yang sangat berharga bagi 

masyarakat Indonesia, khususnya generasi muda.  

Melalui interaksi, dokumentasi, dan penyebarluasan kisah-kisah perjuangan veteran, 

nilai-nilai heroisme, patriotisme, pengorbanan, persatuan, dan cinta tanah air dapat diwariskan 

secara lebih nyata dan kontekstual. Dalam perspektif ini, kegiatan silaturahmi yang dilakukan 

LVRI tidak hanya berfungsi sebagai bentuk penghargaan kepada para pejuang bangsa, tetapi 

juga sebagai bagian dari upaya pelestarian sejarah dan penguatan pendidikan nasionalisme. 
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Meskipun demikian, keterputusan interaksi antara generasi veteran dan generasi muda 

masih menjadi salah satu faktor yang menyebabkan lemahnya transmisi nilai-nilai 

kebangsaan. Pengalaman perjuangan yang dimiliki veteran belum sepenuhnya terintegrasi ke 

dalam ruang-ruang pendidikan maupun media yang dekat dengan kehidupan generasi muda. 

Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya strategis untuk menghubungkan kembali veteran 

dengan generasi muda melalui pendekatan yang relevan dengan perkembangan zaman. 

Pendidikan sejarah yang kontekstual, digitalisasi kisah perjuangan veteran, dokumentasi 

sejarah lisan, serta kampanye nasionalisme berbasis media sosial dapat menjadi sarana efektif 

untuk memperkuat kembali kesadaran kebangsaan generasi muda (Susilawati, 2024) ; 

(Purmintasari, 2025). 

Dengan demikian, veteran tidak hanya dipandang sebagai pelaku sejarah yang telah 

berjasa bagi bangsa, tetapi juga sebagai sumber pembelajaran dan agen pewarisan nilai-nilai 

nasionalisme yang relevan di era globalisasi. Keberadaan LVRI sebagai organisasi yang 

mewadahi dan menjaga hubungan dengan para veteran menjadi faktor penting dalam 

memastikan bahwa pengalaman sejarah para pejuang tetap hidup dan dapat diwariskan kepada 

masyarakat luas (Barmuddin, Satyadharma, Safitri, et al., 2025)..  

Penguatan nasionalisme generasi muda memerlukan pendekatan yang adaptif melalui 

pendidikan, literasi digital, dan narasi kebangsaan yang mampu menjembatani pengalaman 

sejarah veteran dengan realitas kehidupan generasi muda masa kini. Dalam hal tersebut, peran 

veteran sebagai saksi sejarah menjadi sangat penting untuk menjaga keberlanjutan nilai-nilai 

kebangsaan dan memperkuat nasionalisme generasi muda Indonesia di tengah tantangan 

globalisasi yang semakin kompleks (Werdiningsih, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu metode yang bertujuan 

untuk mengkaji dan memahami secara mendalam berbagai permasalahan yang berkaitan 

dengan program, data, serta pengalaman empiris yang diperoleh peneliti secara langsung di 

lapangan. Lokasi penelitian berada di Kota Kendari, dengan fokus kajian pada peran Legiun 

Veteran Republik Indonesia (LVRI) dalam menjaga hubungan sosial dan silaturahmi dengan 

para veteran, khususnya veteran yang telah berusia lanjut. Kegiatan kunjungan dan 

silaturahmi kepada veteran tertua tidak hanya dimaknai sebagai bentuk penghormatan atas 

jasa perjuangan mereka, tetapi juga sebagai upaya pelestarian sejarah serta pewarisan nilai-
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nilai patriotisme, pengorbanan, dan cinta tanah air kepada masyarakat. Melalui pendekatan 

tersebut, penelitian ini mengkaji bagaimana interaksi antara LVRI, veteran, dan masyarakat 

dapat menjadi sarana pembelajaran sejarah yang kontekstual serta berkontribusi dalam 

memperkuat nasionalisme generasi muda di tengah tantangan globalisasi dan perkembangan 

teknologi informasi. 

Penentuan informan dilakukan melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

narasumber berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu yang dinilai paling sesuai dengan 

kebutuhan serta tujuan penelitian, sehingga data yang diperoleh lebih relevan, mendalam, dan 

mampu memberikan gambaran yang komprehensif terhadap fenomena yang akan diteliti. 

Adapun informan penelitian ini akan diuraikan dalam Tabel 1 berikut 

Tabel 1 Informan Penelitian 

No Nama Informan Penelitian Jabatan 

1 Endang Sekretaris DPD LVRI Sulawesi Tenggara 

2 Mura Husin Anggota DPD LVRI Sulawesi Tenggara 

3 Lily Mufliha Ketua PD Piveri Sulawesi Tenggara 

4 Tina Trisarana Andriani Silondae, 

SP.,MP 

Plt. Ketua PD Pemuda Panca Marga 

Prov.Sulawesi Tenggara 

Sumber : Data Primer (2026) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Veteran sebagai Saksi Sejarah dan Penjaga Memori Kolektif Bangsa 

Veteran memiliki posisi yang sangat penting dalam sejarah Indonesia karena mereka 

merupakan pelaku sekaligus saksi hidup berbagai peristiwa perjuangan bangsa. Keberadaan 

veteran tidak hanya memiliki makna historis, tetapi juga memiliki nilai strategis dalam 

menjaga keberlanjutan memori kolektif bangsa (Ambali & Saputra, 2025; Safitri et al., 2025). 

Dalam sudut pandang Indonesia, memori kolektif mengenai perjuangan kemerdekaan menjadi 

fondasi penting dalam membangun dan mempertahankan nasionalisme. 

Pengalaman para veteran dalam menghadapi penjajahan, mempertahankan 

kemerdekaan, serta menjaga kedaulatan negara merupakan sumber pembelajaran yang 

autentik dan sarat dengan nilai-nilai kebangsaan (Christian et al., 2015). Nilai-nilai tersebut 

meliputi patriotisme, pengorbanan, keberanian, persatuan, solidaritas, serta kesediaan 
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menempatkan kepentingan bangsa di atas kepentingan pribadi. Nilai-nilai inilah yang menjadi 

fondasi terbentuknya nasionalisme Indonesia sejak masa perjuangan hingga saat ini. 

Namun demikian, semakin berkurangnya jumlah veteran akibat faktor usia 

menimbulkan tantangan tersendiri dalam proses pewarisan nilai-nilai sejarah kepada generasi 

muda (Barmuddin, Mufliha, et al., 2025).  Banyak pengalaman perjuangan yang belum 

terdokumentasikan secara optimal sehingga berpotensi hilang seiring berjalannya waktu. Oleh 

karena itu, veteran perlu dipandang tidak hanya sebagai simbol sejarah, tetapi juga sebagai 

sumber pengetahuan yang dapat memberikan pemahaman kontekstual mengenai perjalanan 

bangsa Indonesia. 

 

Gambar 1 Kunjungan kepada Salah satu Veteran tertua Provinsi Sulawesi Tenggara 

 (Ibu Hj. Saeti, 100 Tahun) 

Sumber : DPD LVRI Sulawesi Tenggara (2026) 

 

Dalam perspektif pendidikan sejarah, keberadaan veteran memberikan dimensi 

pembelajaran yang lebih hidup dibandingkan sekadar informasi yang diperoleh melalui buku 

teks. Kisah perjuangan yang disampaikan secara langsung mampu membangun kedekatan 

emosional dan meningkatkan kesadaran generasi muda terhadap pentingnya mempertahankan 

nilai-nilai kebangsaan. Dengan demikian, veteran berperan sebagai penjaga memori kolektif 

yang menghubungkan masa lalu dengan masa kini dan masa depan bangsa. 

Globalisasi dan Tantangan terhadap Nasionalisme 

Globalisasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam kehidupan masyarakat, 

termasuk dalam pembentukan identitas dan pola pikir generasi muda. Kemajuan teknologi 
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informasi dan komunikasi memungkinkan masyarakat memperoleh informasi dari berbagai 

belahan dunia tanpa batas ruang dan waktu. Di satu sisi, kondisi ini memberikan manfaat 

dalam memperluas wawasan dan meningkatkan akses terhadap ilmu pengetahuan. Namun di 

sisi lain, globalisasi juga menghadirkan tantangan terhadap eksistensi nilai-nilai nasionalisme 

(Irmania, 2021). 

Generasi muda saat ini hidup dalam lingkungan digital yang sangat dinamis. Berbagai 

platform media sosial seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan X menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Paparan budaya global yang begitu intens sering kali 

menyebabkan terjadinya pergeseran nilai dan preferensi sosial. Banyak generasi muda yang 

lebih mengenal budaya populer luar negeri dibandingkan sejarah perjuangan bangsanya 

sendiri (Dewi & Intentilia, 2025; Satyadharma, 2025). 

Fenomena tersebut berdampak pada menurunnya kesadaran sejarah dan rasa 

kebangsaan. Nasionalisme yang sebelumnya dibangun melalui pengalaman kolektif 

perjuangan kini menghadapi tantangan berupa individualisme, konsumerisme, dan orientasi 

global yang semakin kuat. Kondisi ini tidak berarti bahwa globalisasi harus ditolak, tetapi 

menunjukkan perlunya strategi adaptif dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme yang 

sesuai dengan perkembangan zaman (Pudjiastuti, 2020). 

Dalam hal ini, penguatan nasionalisme tidak dapat dilakukan hanya melalui 

pendekatan formal di lingkungan pendidikan. Diperlukan berbagai inovasi yang mampu 

menjembatani nilai-nilai sejarah dengan realitas kehidupan generasi muda saat ini. Salah satu 

sumber yang dapat dimanfaatkan adalah pengalaman hidup para veteran sebagai saksi sejarah 

perjuangan bangsa. 

Peran LVRI dalam  Menjaga dan Melestarikan Nilai-nilai Perjuangan 

Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) memiliki peran penting dalam menjaga 

eksistensi veteran sekaligus melestarikan nilai-nilai perjuangan bangsa. Sebagai organisasi 

yang mewadahi para veteran, LVRI tidak hanya berfungsi sebagai wadah organisasi, tetapi 

juga sebagai institusi sosial yang berperan dalam menjaga kesinambungan nilai-nilai 

kebangsaan. 

Salah satu bentuk nyata peran LVRI adalah kegiatan silaturahmi dan kunjungan 

kepada para veteran, khususnya veteran yang telah berusia lanjut. Kegiatan tersebut memiliki 

makna yang sangat penting karena menunjukkan penghargaan bangsa terhadap jasa para 

pejuang kemerdekaan (Saepudin, 2025).. Di samping itu, silaturahmi juga menjadi sarana 
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untuk memastikan bahwa pengalaman dan kisah perjuangan para veteran tetap terpelihara dan 

dapat diwariskan kepada generasi berikutnya. 

Kunjungan kepada veteran tertua sebagaimana dilakukan oleh DPD LVRI Sulawesi 

Tenggara menunjukkan bahwa veteran bukan sekadar bagian dari masa lalu, melainkan aset 

bangsa yang masih memiliki kontribusi dalam kehidupan sosial saat ini. Melalui kegiatan 

tersebut, masyarakat dapat melihat secara langsung sosok-sosok yang pernah terlibat dalam 

perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia (Rusli, 2023) ; Soetrisno et al. (2025). 

Lebih jauh, kegiatan silaturahmi memiliki nilai simbolik yang kuat dalam membangun 

kesadaran sejarah masyarakat. Kehadiran pengurus LVRI di tengah para veteran 

mencerminkan komitmen untuk menjaga hubungan antargenerasi dan memastikan bahwa jasa 

para pejuang tidak dilupakan. Kegiatan ini juga memperkuat pesan bahwa penghargaan 

terhadap sejarah merupakan bagian penting dari upaya membangun nasionalisme (Basir B et 

al., 2025; Nangus et al., 2025).. 

Silaturahmi Veteran sebagai Media Pembelajaran Sejarah 

Salah satu aspek penting dari kegiatan silaturahmi yang dilakukan LVRI adalah 

potensinya sebagai media pembelajaran sejarah. Selama ini pembelajaran sejarah sering 

dianggap kurang menarik karena lebih banyak berfokus pada hafalan peristiwa dan tanggal 

penting. Akibatnya, banyak generasi muda yang mengalami kesulitan dalam memahami 

makna perjuangan bangsa secara mendalam. 

 

Gambar 2 Kunjungan kepada Veteran tertua Provinsi Sulawesi Tenggara 

 (Bapak Lampe 106 Tahun) 

Sumber : DPD LVRI Sulawesi Tenggara (2026) 
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Kehadiran veteran sebagai narasumber sejarah hidup SEHARUSNYA dapat menjadi 

solusi terhadap permasalahan tersebut. Pengalaman yang mereka miliki memberikan 

perspektif yang lebih nyata mengenai kondisi sosial, politik, dan budaya pada masa 

perjuangan. Melalui cerita dan kesaksian langsung, generasi muda dapat memahami bahwa 

kemerdekaan Indonesia diperoleh melalui perjuangan yang penuh pengorbanan. Kegiatan 

silaturahmi yang didokumentasikan dan disebarluaskan melalui media digital juga memiliki 

potensi yang besar dalam menjangkau masyarakat yang lebih luas mengenai makna sejarah 

dan perjuangan bangsa (Safitri et al., 2025)..  

Dengan demikian, silaturahmi yang dilakukan LVRI tidak hanya berfungsi sebagai 

kegiatan sosial, tetapi juga sebagai instrumen pendidikan sejarah yang mampu 

memperkuat kesadaran kebangsaan. Proses ini memungkinkan nilai-nilai perjuangan 

veteran tetap relevan dan dapat dipahami oleh generasi muda dalam kehidupan modern. 

 

Veteran sebagai Agen Pengutan Nasionalisme Generasi Muda  

Nasionalisme pada dasarnya tidak dapat diwariskan secara otomatis, melainkan harus 

ditanamkan melalui proses pembelajaran dan pengalaman sosial yang berkelanjutan. Dalam 

hal ini, veteran memiliki potensi besar sebagai agen penguatan nasionalisme generasi muda. 

Pengalaman hidup yang dimiliki veteran memberikan teladan nyata mengenai arti 

pengorbanan dan kecintaan terhadap tanah air. Kisah perjuangan mereka dapat menjadi 

sumber inspirasi dalam membentuk karakter generasi muda yang berintegritas, bertanggung 

jawab, dan memiliki kepedulian terhadap bangsa (Barmuddin, Satyadharma, Safitri, et al., 

2025).. Selain itu, veteran juga dapat berperan sebagai penghubung antara sejarah dan masa 

depan (Christian et al., 2015).. Melalui berbagai kegiatan edukatif, seminar kebangsaan, 

dialog sejarah, dan program pembinaan generasi muda, veteran dapat menyampaikan nilai-

nilai perjuangan dalam bahasa yang lebih mudah dipahami oleh masyarakat modern (Lubis, 

2025). 

Di era globalisasi, nasionalisme tidak lagi diwujudkan melalui perjuangan fisik 

sebagaimana yang dilakukan para pejuang kemerdekaan. Nasionalisme saat ini diwujudkan 

melalui kontribusi positif dalam pembangunan bangsa, penghormatan terhadap keberagaman, 

penggunaan teknologi secara bijak, serta partisipasi aktif dalam kehidupan demokrasi. Nilai-

nilai tersebut dapat ditransformasikan melalui keteladanan yang diberikan para veteran 

(Silondae et al., 2025); (Hardianto & Tohari, 2025)... 
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Oleh karena itu, keberadaan veteran perlu ditempatkan sebagai bagian dari strategi 

pembangunan karakter bangsa. Kolaborasi antara LVRI, lembaga pendidikan, pemerintah, 

dan masyarakat menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa pengalaman sejarah para 

veteran dapat terus diwariskan kepada generasi penerus (Satyadharma et al., 2025; Silondae & 

Satyadharma, 2025) ; (Baka et al., 2026).. 

 

              KESIMPULAN  

Veteran merupakan saksi sejarah yang memiliki peran strategis dalam menjaga 

memori kolektif bangsa dan memperkuat nasionalisme generasi muda di era globalisasi. 

Pengalaman perjuangan yang dimiliki veteran mengandung nilai-nilai patriotisme, 

pengorbanan, persatuan, dan cinta tanah air yang relevan untuk menjawab tantangan 

menurunnya kesadaran kebangsaan di kalangan generasi muda. Di tengah arus globalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi, keberadaan veteran menjadi sumber pembelajaran sejarah 

yang autentik dan kontekstual. Upaya LVRI dalam menjaga silaturahmi dengan para veteran, 

khususnya veteran sepuh, tidak hanya mencerminkan penghormatan atas jasa perjuangan 

mereka, tetapi juga menjadi sarana pelestarian sejarah dan pewarisan nilai-nilai kebangsaan 

kepada masyarakat. Dengan demikian, sinergi antara veteran, LVRI, pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam memperkuat nasionalisme generasi 

muda serta menjaga keberlanjutan identitas bangsa Indonesia. 

LVRI bersama pemerintah perlu memperluas program dokumentasi sejarah lisan, 

kunjungan kebangsaan, serta digitalisasi kisah perjuangan veteran agar dapat diakses dan 

dipelajari oleh generasi muda secara lebih luas dan berkelanjutan. Sekolah dan perguruan 

tinggi perlu melibatkan veteran dalam kegiatan pendidikan karakter, seminar kebangsaan, dan 

pembelajaran sejarah untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai 

perjuangan bangsa. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji efektivitas program interaksi antara 

veteran dan generasi muda dalam meningkatkan nasionalisme, termasuk melalui pemanfaatan 

media digital dan platform media sosial sebagai sarana edukasi sejarah. 
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